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Abstract: Maize (Zea mays L.) is one of the major cereal commodities with 

a strategic role in various sectors of societal needs. The application of plant-

derived biostimulants has emerged as an alternative approach for enhancing 

plant physiological performance, including the use of leaf extract from 

Cnidoscolus aconitifolius (chaya). This study aimed to evaluate the effects 

of different solvent types and extract concentrations of C. aconitifolius 

leaves on the chlorophyll content of maize plants. A two-factor Completely 

Randomized Design (CRD) was used, consisting of: (a) solvent types 

(aqueous, ethanol, methanol, and butanol) and (b) extract concentrations 

(control, 25 mg/L, 50 mg/L, and 100 mg/L). The results indicated that 

neither solvent type nor extract concentration had a significant effect on any 

chlorophyll parameter. However, the aqueous-based extract at 25 mg/L 

tended to produce the highest chlorophyll a and total chlorophyll content, 

while the highest chlorophyll b content was observed in the 25 mg/L butanol 

extract treatment. In contrast, the 100 mg/L ethanol extract treatment 

showed a tendency toward the lowest chlorophyll content. These findings 

suggest that the effectiveness of C. aconitifolius extract as a photosynthetic 

biostimulant in Z. mays remains limited and is likely influenced by the 

solubility of its bioactive compounds in the solvents used. 

 

Keywords: Biostimulant, chlorophyll, Cnidoscolus aconitifolius, growth 

stimulation, Zea mays. 

 

 

Pendahuluan 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan 

komoditas serealia penting yang memiliki peran 

strategis sebagai bahan pangan, pakan ternak, 

serta bahan baku industri (Revilla et al., 2022). 

Kebutuhan akan jagung terus meningkat seiring 

pertumbuhan populasi manusia, peningkatan 

permintaan pakan ternak, dan pengembangan 

sektor agroindustri. Oleh sebab itu, diperlukan 

strategi budidaya yang mampu meningkatkan 

performa fisiologis tanaman, khususnya 

efisiensi fotosintesis untuk mendukung 

produktivitas tanaman. Klorofil merupakan 

pigmen utama dalam proses fotosintesis, 

sehingga peningkatan kandungan klorofil pada 

daun tanaman berkorelasi erat dengan 

peningkatan kemampuan asimilasi karbon dan 

pertumbuhan tanaman (Lichtenthaler & Babani, 

2021). Salah satu cara untuk meningkatkan 

kandungan klorofil pada tanaman adalah 

melalui pengaplikasian biostimulan pada 

tanaman. 

Biostimulan adalah setiap zat atau 

mikroorganisme yang diaplikasikan pada 

tanaman dengan tujuan meningkatkan efisiensi 

nutrisi, toleransi terhadap stres abiotik, dan 

kualitas hasil tanaman (Aulya et al., 2018; 
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Aulya, 2020). Biostimulan terbagi atas beberapa 

kategori utama yaitu Asam humat dan asam 

fulvat, hidrolisat protein dan senyawa lain yang 

mengandung nitrogen, ekstrak rumput laut dan 

tumbuhan, chitosan dan biopolimer lain, 

senyawa inorganik, jamur dan bakteri yang 

menguntungkan (Du Jardin, 2015). Dalam 

beberapa tahun terakhir, biostimulan berbasis 

tanaman semakin mendapatkan perhatian 

sebagai alternatif ramah lingkungan untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman (Noli et al., 

2024).  

Berbeda dengan pupuk atau pestisida, 

biostimulan bekerja dengan cara 

mengoptimalkan proses metabolisme, 

meningkatkan penyerapan nutrisi, dan 

memperkuat toleransi tanaman terhadap stres 

lingkungan. Pengaplikasian biostimulan pada 

tanaman diantaranya dilaporkan oleh De 

Yudanur et al. (2024) yang mengaplikasikan 

ekstrak Padina minor Yamada pada tanaman 

Glycine max L. yang diberi perlakuan cekaman 

kekeringan, hasilnya menjelaskan bahwa 

ekstrak P. minor berbasis metanol mampu 

meningkatkan kadar klorofil daun Glycine max 

L. Cleopatra et al. (2023) juga melaporkan 

bahwa pengaplikasian ekstrak etanol Portulaca 

oleracea L. mampu meningkatkan kandungan 

klorofil a, b, dan klorofil total pada Brassica 

oleracea var. Achepala.  Salsabila et al. (2023) 

melaporkan bahwa pengaplikasian ekstrak 

metanol Centella asiatica (50 mg/L) mampu 

meningkatkan kandungan klorofil pada Brassica 

oleracea var. acephala DC. 

Salah satu sumber biostimulan potensial 

adalah Cnidoscolus aconitifolius (dikenal 

sebagai chaya atau bayam pohon), yang kaya 

akan vitamin, mineral, senyawa fenolik, 

karotenoid, serta berbagai metabolit bioaktif 

lainnya (Panghal et al., 2021). Senyawa-

senyawa tersebut diketahui berperan dalam 

pembentukan klorofil, peningkatan aktivitas 

fotosintesis, dan penguatan sistem pertahanan 

tanaman, sehingga ekstrak C. aconitifolius 

berpotensi digunakan sebagai penguat 

fotosintetik alami pada tanaman jagung (Liu et 

al., 2022). 

Namun demikian, efektivitas biostimulan 

alami sangat dipengaruhi oleh metode ekstraksi, 

terutama jenis pelarut yang digunakan dan 

konsentrasi ekstrak yang dihasilkan (Chabili et 

al., 2024). Perbedaan polaritas pelarut akan 

memengaruhi kelarutan serta kemampuan 

pelarut dalam mengekstrak senyawa bioaktif, 

termasuk prekursor klorofil dan pigmen 

karotenoid yang berperan dalam fotosintesis 

(Szparaga et al., 2023). Selain itu, konsentrasi 

ekstrak juga menentukan respons fisiologis 

tanaman. Konsentrasi optimal dapat 

meningkatkan aktivitas metabolisme, sedangkan 

konsentrasi berlebih justru berpotensi 

menimbulkan efek inhibitif atau fitotoksik 

(Elsayed et al., 2023). 

Oleh karena itu, optimasi jenis pelarut 

dan konsentrasi ekstrak merupakan langkah 

penting untuk memaksimalkan potensi 

biostimulan daun C. aconitifolius pada 

pertumbuhan jagung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi pengaruh berbagai pelarut 

dan tingkat konsentrasi ekstrak daun C. 

aconitifolius terhadap kandungan klorofil daun 

Z. mays. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi landasan ilmiah dalam pengembangan 

strategi biostimulan berbasis bahan alami yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman jagung dan mendukung praktik 

pertanian ramah lingkungan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Fisiologi Tumbuhan dan Rumah Kaca, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, 

Padang, Sumatera Barat, Indonesia. 

 

Metode penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor dan 

tiga ulangan. Faktor pertama adalah jenis 

pelarut: (A1) akuades, (A2) etanol, (A3) 

metanol, dan (A4) butanol. Faktor kedua adalah 

konsentrasi ekstrak: (B0) kontrol, (B1) 25 mg/L, 

(B2) 50 mg/L, dan (B3) 100 mg/L. Setiap 

ulangan terdiri atas 16 pot, sehingga total 

terdapat 48 pot percobaan. 

 

Prosedur penelitian 

Persiapan ekstrak kasar daun C. aconitifolius 

Ekstrak kasar daun C. aconitifolius 

disiapkan menggunakan teknik maserasi 

dengan pelarut organik berupa metanol, 
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etanol, dan butanol 70%. Proses maserasi 

dilakukan selama 72 jam (3 × 24 jam) pada 

suhu ruang dengan pengadukan sesekali. 

Untuk ekstrak akuades, ekstraksi dilakukan 

dengan cara merebus atau mengukus bahan 

tanaman dalam air suling (perbandingan 

1:24 b/v) selama 1 jam. Penerapan teknik 

ekstraksi yang berbeda tersebut bertujuan 

untuk mengakomodasi karakteristik 

kelarutan metabolit sekunder tanaman yang 

bervariasi antara pelarut organik dan 

akuades. 

 
Tanaman uji dan penanaman 

Media tanam terdiri atas tanah 

perkebunan yang dicampur kompos dengan 

perbandingan volume 4:1, kemudian 

dimasukkan ke dalam polybag berukuran 50 × 

60 cm dengan kapasitas tanah 8 kg per pot. Satu 

benih Z. mays ditanam pada setiap polybag 

dengan kedalaman 3–5 cm, dan jarak antar 

polybag dipertahankan pada 25 × 75 cm. 

Pemupukan dilakukan menggunakan urea (1,05 

g/polybag) dan muriat kalium (MoP; 0,53 

g/polybag), sesuai dengan rekomendasi dosis 

pemupukan pada budidaya Z. mays. 

 
Aplikasi biostimulan 

Ekstrak terlebih dahulu dilarutkan dalam 

dimetil sulfoksida (DMSO) sebelum 

dicampurkan dengan 1 L air. Sebanyak ±25 mL 

larutan ekstrak disemprotkan secara merata pada 

daun Zea mays dua minggu setelah penanaman. 

Aplikasi dilakukan setiap minggu pada pagi 

hari, ketika kelembapan relatif berada 

mendekati titik jenuh, sehingga memungkinkan 

penyerapan daun secara maksimal (Kalaivanan 

et al., 2012). 

 

Pemeliharaan dan pengamatan 

Tanaman dipelihara di bawah kondisi 

rumah kaca selama seluruh periode percobaan. 

Penyiraman dilakukan dua kali sehari (pagi dan 

sore) untuk menjaga kelembapan tanah tetap 

optimal. Gulma dibersihkan secara manual guna 

meminimalkan kompetisi terhadap unsur hara, 

air, dan cahaya. Pestisida tidak digunakan 

selama penelitian untuk menghindari adanya 

pengaruh luar yang dapat mengganggu respons 

biostimulan pada tanaman. 

 

Pengujian kadar klorofil 

Pengukuran kadar klorofil a, b, dan 

klorofil total dilakukan pada satu minggu 

setelah pengaplikasian biostimulan. Pengukuran 

kadar klorofil dilakukan dengan cara menggerus 

daun muda sebanyak 0,5 g dan 

dihomogenisasikan menggunakan aseton 80%. 

Setelah itu dilakukan sentrifugasi dengan 

kecepatan 3.500 rpm selama 15 menit untuk 

memisahkan supernatan dan pelet. Supernatan 

kemudian dikoleksi untuk diukur kadar 

klorofilnya pada panjang gelombang 663 nm 

dan 645 nm menggunakan spektrofotomer. 

Perhitungan kandungan klorofil (mg/g berat 

basah) dilakukan mengacu pada metode Arnon 

(1994). 

 

Analisis data 

Data dianalisis menggunakan perangkat 

lunak IBM SPSS melalui uji sidik ragam 

(ANOVA). Apabila hasil menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, analisis dilanjutkan 

dengan uji lanjutan Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf signifikansi P ≤ 0,05. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kandungan klorofil a, b, dan klorofil total 

Aplikasi ekstrak daun C. aconitifolius 

pada berbagai tingkat konsentrasi (0–100 mg/L) 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

terhadap kandungan klorofil a, klorofil b, 

maupun klorofil total pada tanaman Zea mays, 

yang ditunjukkan oleh kesamaan huruf notasi 

pada grafik (Gambar1). Meskipun demikian, 

terdapat tren peningkatan kandungan klorofil 

pada konsentrasi rendah (25 mg/L), diikuti 

penurunan pada konsentrasi yang lebih tinggi. 

Klorofil a menunjukkan kecenderungan 

tertinggi pada perlakuan 25 mg/L, yaitu 0,79 

mg/g, kemudian sedikit menurun pada 

konsentrasi 50 mg/L (0,70 mg/g) dan 100 mg/L 

(0,74 mg/g). Pola yang sama juga diamati pada 

klorofil b, dengan nilai tertinggi mencapai 1,04 

mg/g pada konsentrasi 25 mg/L, dan menurun 

pada konsentrasi 50 mg/L (0,94 mg/g) sebelum 

meningkat kembali sedikit pada 100 mg/L (0,95 

mg/g). Klorofil total juga memperlihatkan nilai 

tertinggi pada konsentrasi 25 mg/L, yaitu 1,84 

mg/g, yang kemudian menurun menjadi 1,65 

mg/g pada konsentrasi 50 mg/L, dan meningkat 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4b.10827


Aulya et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (4b): 395 – 402 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4b.10827 

 

398 

kembali menjadi 1,69 mg/g pada 100 mg/L. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

bahwa konsentrasi rendah ekstrak (25 mg/L) 

berpotensi meningkatkan akumulasi klorofil, 

sedangkan peningkatan konsentrasi cenderung 

mengurangi respons tersebut. 

Penggunaan jenis pelarut yang berbeda 

dalam pembuatan ekstrak daun C. aconitifolius 

menunjukkan variasi kadar klorofil pada daun 

Zea mays, meskipun tidak menghasilkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik 

(Gambar 2). Nilai notasi huruf yang relatif sama 

pada grafik menunjukkan bahwa perlakuan 

pelarut tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap kandungan klorofil a, klorofil b, 

maupun klorofil total. Klorofil a tertinggi 

diperoleh pada ekstrak berpelarut akuades (A1) 

yaitu 0,79 mg/g, sedangkan nilai terendah 

terdapat pada pelarut etanol (A2) sebesar 0,67 

mg/g. Pola yang hampir serupa juga terlihat 

pada klorofil b, dengan nilai tertinggi pada 

butanol (A4) sebesar 1,09 mg/g, dan nilai 

terendah pada etanol yaitu 0,84 mg/g. Pada 

parameter klorofil total, pelarut butanol 

menghasilkan nilai tertinggi, yaitu 1,86 mg/g, 

diikuti oleh akuades (1,74 mg/g) dan metanol 

(1,71 mg/g). Sebaliknya, nilai terendah teramati 

pada pelarut etanol (1,51 mg/g). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pelarut bersifat polar 

maupun semi-polar masih mampu 

mengekstraksi senyawa fitokimia yang berperan 

sebagai stimulan pembentukan klorofil pada 

tanaman, meskipun respons tanaman relatif 

seragam pada semua jenis pelarut.

 

 
Gambar 1. Kadar klorofil a, b, dan klorofil total tanaman Z. mays yang diberi  

beberapa perlakuan konsentrasi ekstrak C. aconitifolius 

 

 
Gambar 2. Kadar klorofil a, b, dan klorofil total tanaman Z. mays yang  

diberi perlakuan jenis pelarut ekstrak C. aconitifolius 
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Berdasarkan interaksi antara berbagai 

jenis pelarut dan konsentrasi ekstrak daun C. 

aconitifolius, tidak ditemukan pengaruh yang 

signifikan terhadap kandungan klorofil a, 

klorofil b, maupun klorofil total pada tanaman 

Zea mays (Tabel 1). Hal ini menunjukkan 

bahwa perbedaan pelarut maupun konsentrasi 

ekstrak yang diberikan tidak cukup kuat untuk 

memodulasi biosintesis pigmen klorofil pada 

fase pertumbuhan yang diamati. Meskipun 

perbedaannya tidak signifikan, data numerik 

menunjukkan adanya variasi antara perlakuan. 

Misalnya, kadar klorofil total tertinggi diperoleh 

pada perlakuan ekstrak butanol 25 mg/L, yaitu 

2,11 ± 0,48 mg/g, diikuti oleh ekstrak akuades 

25 mg/L sebesar 1,84 ± 0,49 mg/g. Sebaliknya, 

nilai terendah tercatat pada perlakuan etanol 50 

mg/L sebesar 1,33 ± 0,26 mg/g. Pada klorofil b, 

nilai relatif tertinggi juga ditemukan pada 

butanol 25 mg/L (1,25 ± 0,19 mg/g), sedangkan 

nilai terendah diperoleh dari etanol 50 mg/L 

(0,74 ± 0,07 mg/g). Demikian pula pada klorofil 

a, kisaran nilai berkisar antara 0,59 hingga 0,99 

mg/g, di mana angka tertinggi ditunjukkan oleh 

akuades 25 mg/L (0,99 ± 0,33 mg/g).

  
Tabel 1. Interaksi antara berbagai jenis pelarut ekstraksi dan konsentrasi ekstrak C. aconitifolius terhadap kadar 

klorofil a, klorofil b, dan klorofil total pada Z. mays 
 

Pelarut 
Kadar klorofil 

Klorofil a Klorofil b Klorofil total 

Akuades x 0 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,72 ± 0,35a 0,92 ± 0,09a 1,65 ± 0,43a 

Akuades x 25 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,99 ± 0,33a 1,12 ± 0,14a 2,11 ± 0,48a 

Akuades x 50 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,66 ± 0,13a 0,85 ± 0,05a 1,51 ± 0,19a 

Akuades x 100 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,77 ± 0,22a 0,91 ± 0,25a 1,68 ± 0,47a 

Etanol  x 0 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,72 ± 0,35a 0,92 ± 0,09a 1,65 ± 0,43a 

Etanol x 25 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,73 ± 0,17a 0,92 ± 0,27a 1,66 ± 0,39a 

Etanol x 50 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,65 ± 0,11a 0,77 ± 0,14a 1,42 ± 0,22a 

Etanol x 100 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,59 ± 0,01a 0,74 ± 0,07a 1,33 ± 0,06a 

Metanol x 0 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,72 ± 0,35a 0,92 ± 0,09a 1,65 ± 0,43a 

Metanol x 25 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,62 ± 0,30a 0,89 ± 0,45a 1,52 ± 0,76a 

Metanol x 50 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,83 ± 0,35a 1,12 ± 0,54a 1,96 ± 0,90a 

Metanol x 100 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,73 ± 0,21a 0,98 ± 0,15a 1,71 ± 0,30a 

Butanol x 0 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,72 ± 0,35a 0,92 ± 0,09a 1,65 ± 0,43a 

Butanol x 25 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,80 ± 0,25a 1,25 ± 0,19a 2,05 ± 0,37a 

Butanol x 50 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,68 ± 0,08a 1,03 ± 0,29a 1,71 ± 0,23a 

Butanol x 100 mg/L ekstrak C. aconitifolius 0,88 ± 0,43a 1,17 ± 0,42a 2,05 ± 0,79a 

 

Pembahasan  

Klorofil merupakan senyawa antioksidan 

yang terdapat dan tersimpan di dalam kloroplas 

pada daun tanaman hijau, dan terutama berada 

pada bagian berwarna hijau dari daun, batang, 

bunga, serta akar. Klorofil a dan klorofil b 

merupakan pigmen esensial dalam fotosistem 

tumbuhan. Selain itu, klorofil a merupakan 

pigmen fotosintetik utama pada tanaman yang 

berperan dalam menghasilkan energi bagi 

pertumbuhan tanaman (Kamble et al., 2015). 

Konsentrasi klorofil a pada tanaman umumnya 

2–3 kali lebih tinggi dibandingkan klorofil b 

yang bersifat sekunder. Variasi kandungan 

klorofil daun dapat memberikan informasi 

mengenai kondisi fisiologis suatu daun atau 

tanaman (Saha et al., 2024). Peningkatan kadar 

klorofil pada suatu tumbuhan berkorelasi positif 

terhadap aktivitas fotosintesis (Pavlović et al., 

2014). Untuk memperoleh rasio klorofil a dan b, 

pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 

660 nm, yang berada di antara titik serapan 

maksimum kedua pigmen tersebut (Saha et al., 

2024). 

Berbagai jenis pelarut dan konsentrasi 

ekstrak C. aconitifolius tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap kandungan 

klorofil pada Z. mays. Hal ini karena senyawa 

kimia yang terkandung dalam ekstrak daun C. 

aconitifolius kemungkinan belum mampu secara 

efektif merangsang peningkatan sintesis klorofil 

pada Z. mays. Hal linier dengan yang dilaporkan 

oleh Pajrita et al. (2023), yang menemukan 

bahwa aplikasi ekstrak Moringa oleifera L. 

yang diperoleh menggunakan tiga jenis pelarut 

berbeda tidak memberikan pengaruh signifikan 
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terhadap kadar klorofil a, klorofil b, maupun 

klorofil total pada Amaranthus tricolor L. 

Penelitian ini digunakan pelarut akuades, 

etanol, metanol, dan butanol yang bersifat polar 

untuk proses ekstraksi. Oleh karena itu, senyawa 

β-karoten kemungkinan tidak terekstraksi secara 

optimal, sehingga kandungan klorofil antar 

perlakuan menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata. Kandungan klorofil pada 

tanaman dipengaruhi oleh β-karoten, yang 

merupakan komponen dari karotenoid (Salimah 

et al., 2022). Namun, senyawa karotenoid 

umumnya bersifat hidrofobik dan lebih larut 

dalam pelarut non-polar dibandingkan pelarut 

polar, sehingga hal ini dapat menjelaskan 

keterbatasan efek yang diamati pada penelitian 

ini. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan pelarut polar dalam ekstraksi 

senyawa daun C. aconitifolius mungkin 

membatasi ketersediaan beberapa senyawa 

bioaktif sehingga mengurangi potensinya dalam 

mempengaruhi pembentukan pigmen 

fotosintetik pada Z. mays (Maleta et al., 2018).  

Kadar klorofil pada daun tanaman 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal. Secara fisiologis, variasi kandungan 

klorofil berkaitan erat dengan faktor genetik, 

umur daun, ketersediaan nutrisi, serta aktivitas 

enzim yang terlibat dalam biosintesis pigmen 

(He et al., 2022). Tanaman dengan karakter 

genetik tertentu cenderung memiliki potensi 

pembentukan klorofil yang lebih tinggi 

dibanding jenis lainnya, sedangkan daun yang 

telah memasuki fase senesens mengalami 

degradasi klorofil secara bertahap akibat 

menurunnya aktivitas metabolik (Zhang et al., 

2021). Selain itu, unsur hara esensial seperti 

nitrogen, magnesium, dan besi memiliki peran 

penting dalam pembentukan klorofil, di mana 

magnesium berfungsi sebagai pusat atom pada 

struktur klorofil, sementara nitrogen dan besi 

berperan dalam sintesis enzimatik prekursor 

klorofil. Defisiensi unsur hara tersebut 

umumnya menyebabkan klorosis dan penurunan 

kapasitas fotosintesis (Papadakis et al., 2023). 

Faktor lingkungan seperti intensitas 

cahaya, suhu, ketersediaan air, dan pH tanah 

turut memodulasi biosintesis serta stabilitas 

klorofil (Ahmed et al., 2022). Tanaman yang 

tumbuh pada intensitas cahaya rendah sering 

menunjukkan kandungan klorofil yang lebih 

tinggi sebagai bentuk kompensasi terhadap 

keterbatasan energi cahaya, sedangkan paparan 

cahaya berlebihan dapat memicu fotooksidasi 

pigmen (Bi et al., 2024). Kondisi suhu ekstrem 

juga dapat menghambat sintesis klorofil, 

sementara cekaman kekeringan mengurangi 

aktivitas fotosintesis melalui penutupan stomata 

yang menyebabkan terbatasnya fiksasi karbon 

(Torregroza-Espinosa et al., 2021). Pada aspek 

kimia dan analisis laboratorium, efisiensi 

ekstraksi klorofil ditentukan oleh faktor teknis 

seperti jenis pelarut, konsentrasi, waktu, serta 

suhu ekstraksi. Beberapa penelitian melaporkan 

bahwa jenis pelarut tertentu, terutama pelarut 

polar seperti asetone dan etanol, tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan terhadap 

kadar klorofil yang terekstraksi, karena klorofil 

memiliki kelarutan yang relatif tinggi pada 

sebagian besar pelarut organik polar (Sasadara 

et al., 2021). Dengan demikian, kombinasi 

faktor fisiologis, lingkungan, dan teknik analisis 

menentukan nilai akhir kadar klorofil pada daun 

serta hasil ekstraksinya untuk tujuan penelitian 

maupun aplikasi bioteknologi tanaman. 

 

Kesimpulan 

 

Aplikasi C. aconitifolius sebagai 

biostimulan yang diekstraksi menggunakan 

beebagai macam pelarut dan variasi konsentrasi 

ekstrak C. aconitifolius tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kandungan klorofil a, b, dan 

klorofil total Z. mays. Meskipun tidak signifikan 

secara statistik, perlakuan ekstrak berbasis 

akuades pada konsentrasi 25 mg/L cenderung 

menghasilkan kadar klorofil a dan klorofil total 

tertinggi, sedangkan klorofil b tertinggi 

ditemukan pada ekstrak butanol 25 mg/L. 

Sementara itu, perlakuan ekstrak etanol C. 

aconitifolius 100 mg/L menunjukkan 

kecenderungan kadar klorofil terendah. 
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